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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sepak bola adalah cabang olahraga yang paling digemari masyarakat dunia, khususnya di 

Indonesia olahraga ini menjadi yang paling diminati. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nielsen Sport, 77% penduduk Indonesia memiliki ketertarikan pada olahraga si kulit bulat, 

terutama ketika menyaksikan Timnas Indonesia berlaga. Dalam hal persentase ketertarikan 

seluruh populasi negara pada sepak bola, Indonesia hanya kalah dari Nigeria. Sebanyak 83% 

penduduk negara yang memiliki timnas berjuluk Elang Super itu diklaim menyukai sepak bola. 

(cnnindonesia.com)  

Jika dilihat dari fanatisme masyarakat Indonesia dalam mendukung klub klub di liga 

Indonesia. Terdapat beberapa kelompok supporter yang fanatik dalam memberikan dukungan 

semisal The Jak Mania suporter fanatik dari Persija Jakarta, lalu Bobotoh Persib Bandung, 

Aremania dari klub Arema Malang, dan masih banyak lagi suporter dan tim-tim sepak bola yang 

tersebar di kota-kota di Indonesia. 

Kota Semarang yang merupakan ibu kota dari provinsi Jawa Tengah, memiliki klub 

Persatuan Sepakbola Indonesia Semarang (PSIS). PSIS saat ini berlaga di kompetisi kelas satu 

Indonesia, Liga 1 Indonesia. Perkembangan PSIS bisa dikatakan saat ini sedang naik, setelah 

pada kompetisi tahun 2017 PSIS berhasil promosi ke liga 1 dengan menempati peringkat ke 3 

liga 2 dan berhak berkompetisi di liga 1 tahun 2018, hal ini tentunya telah menghidupkan 

kembali pecinta sepak bola di Kota Semarang setelah sekian lama harus berkompetisi di kasta 

kedua sepakbola Indonesia. 

 PSIS Semarang sendiri pada pertengahan kompetisi 2017 hingga sekarang kompetisi 2019 

terpaksa harus berlaga diluar dari kota Semarang hal ini dikarenakan Stadion Jatidiri Semarang 

yang merupakan markas utama dari PSIS sedang dalam renovasi, renovasi stadion yang 

dilaksanakan oleh pemprov jateng ini rencana akan selesai pada akhir tahun 2020 dengan 

beberapa pembenahan terutama menambah kapasitas stadion, sementara pemkot Semarang 

sendiri sebetulnya meiliki stadion sepak bola Citarum, namun kondisi stadion dan kapasitas 

stadion citarum belum layak untuk menyelenggarakan kompetisi liga 1 dan tidak mungkin 

untuk menampung supporter dari PSIS Semarang, sehingga pada kompetisi liga 1 2018 dan 

kompetisi liga 1 2019 harus berlaga di stadion Moch. Soebroto Magelang.    

PSIS Semarang merupakan salah satu klub tertua dan memiliki basis suporter yang besar di 

liga Indonesia, PSIS memiliki dua klompok supporter yaitu Panser biru dan Snex, tentunya 

kedua kelompok supporter ini sangat penting bagi PSIS dalam menghadapi kompetisi di liga 

Indonesia, meskipun harus berlaga di luar kota Semarang namun kedua supporter ini tetap 

dating dan selalu hadir ketika harus berlaga kandang di Magelang dan saat laga away, terutama 

saat laga laga besar saat PSIS bertemu tim tim besar seperti Persebaya, Persija, Arema, Persib 

bahkan stadion Moch Soebroto Magelang yang berkapasitan kurang lebih 15.000 penonton 

tidak cukup dan membludak menampung antusiasme pecinta sepakbola kota Semarang. 

Oleh Karena itu penulis menilai pemerintah Kota Semarang perlu untuk membuat sebuah 

stadion sepak bola baru dengan tipe B berkapasitas 15.000 sampai 30.000 penonton, dimana 

rencana stadion akan di khususkan untuk ajang olahraga sepak bola dengan model stadion 

lebih modern dan tidak menggunakan lintasan atletik, hal ini juga berkaca pada klub klub 
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pesaing PSIS yang merupakan juga kota besar di Indonesia seperti Persib Bandung yang 

memiliki stadion GBLA (kapasita 38.000), Persebaya Surabaya Stadion GBT (50.000), Arema 

Malang Knjuruhan (40.000), dan bahkan saat ini Persija Jakarta sedang membuat stadion baru 

stadion BMW dengan kapasitas (80.000), dengan dibangunnya sebuah fasilitas stadion sepak 

bola tentu akan menjadikan potensi menguntungkan bagi Semarang. Tidak hanya potensi 

keuntungan finansial yang bisa di dapat oleh klub dan pemerintah kota, tetapi juga dapat 

memunculkan potensipotensi pemain muda sepak bola Kota Semarang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah yang menjadi fokus 

utama dalam Tugas Akhir ini adalah perencanaan dan perancangan Stadion sepak bola di 

Semarang yang memiliki fasilitas memadai dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

Semarang  terutama dalam olahraga sepak bola yang berlokasi di lahan di daerah Kota 

Semarang 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa segala aspek yang 

terkait di dalam perencanaan dan perancangan Stadion Sepak Bola di Kota Semarang. 

1.3.2. Sasaran 

Sasaran dari pembahasan ini adalah untuk menyusun program dasar perancangan yang 

akan dipakai sebagai landasan dalam merancang Stadion Sepak Bola di Kota Semarang. 

 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Secara Subyektif 

Guna memenuhi salah satu persyaratan dalam menempuh Tugas Akhir sebagai ketentuan 

kelulusan Sarjana Strata (S-1) di Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 

Semarang 

Sebagai pedoman dan dasar acuan proses perencanaan dan perancangan berikutnya 

dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A). 

1.4.2. Secara Obyektif 

Dapat bermanfaat sebagai masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan data-data 

mengenai bidang yang bersangkutan dan menambah wacana suatu rumusan permasalan 

dalam perencanaan dan perancangan Stadion Sepak Bola di Kota Semarang. 

 

1.5. Lingkup Pembahasan 

Stadion Sepak Bola di Kota Semarang. merupakan suatu perencanaan dan perancangan 

bangunan dengan massa tunggal. Stadion Sepak Bola di Kota Semarang ini juga akan dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas pendukung untuk membekali para atlet dengan keterampilan – 

keterampilan khusus. Lingkup pembahasan dibatasi pada masalah – masalah yang berkaitan 

dengan disiplin ilmu arsitektur. Hal – hal diluar arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang 

masih mendukung permasalahan utama. 
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1.6. Metode Pembahasan 

Metode yang digunakan dalam pembahasan adalah deskriptif analisis yaitu dengan 

mengumpulkan, menganalisis dan menyimpulkan data yang diperlukan dan berkaitan dengan 

masalah. Pengumpulan data yang dilakukan meliputi data primer dan sekunder dengan cara : 

1.6.1. Data primer 

a. Wawancara dengan narasumber yang terkait untuk mendapatkan informasi yang solid. 

b. Observasi lapangan 

c. Studi banding, yaitu mempelajari kasus lain sejenis sebagai masukan dalam merancang. 

 

1.6.2. Data Sekunder 

Dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan teori, konsep, 

standar perencanaan dan perancangan Stadion, juga yang berkaitan dengan arah 

pengembangan dari lokasi yang akan digunakan. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan dilakukan berdasarkan kerangka pembahasan berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran, manfaat, lingkup pembahasan, 

metode pembahasan, sistematika penulisan, dari objek perancangan yaitu Stadion Sepak Bola 

di Kota Semarang. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai tinjauan umum proyek stadion sepakbola yang meliputi definisi, jenis 

stadion sepakbola, pedoman mengenai stadion sepakbola, analisa pengguna, analisa kegiatan 

atau aktivitas, dan organisasi ruang. Tinjauan tematik/ penekanan desain stadion sepakbola. 

Serta studi banding proyek sejenis yang dilakukan di Stadion dr. H. Moch. Soebroto Magelang, 

Maguwoharjo Sleman dan Stadion Manahan Solo 

 

BAB III DATA 

Berisi tentang tinjauan umum lokasi, kondisi detail lokasi, rencana tata ruang kota 

Semarang, kebijakan-kebijakan Pemerintah Semarang sebagai kota perencanaan dan 

perancangan Stadion, tinjauan stadion di Kota Semarang serta tinjauan lokasi Stadion. 

 

BAB IV  KESIMPULAN BATASAN DAN ANGGAPAN 

Berisi mengenai kesimpulan, batasan dan anggapan mengenai perencanaan dan 

perancangan Stadion Sepak Bola di Kota Semarang. 

 

BAB V PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

Berisi tentang kajian perencanaan dan perancangan Stadion Sepak Bola di Kota Semarang 

dilihat dari beberada aspek yaitu: aspek fungsional, aspek kontekstual, aspek kinerja, aspek 

teknis, dan aspek arsitektural.  

 

BAB VI PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

Berisi mengenai konsep dasar perencanaan seperti program ruang dan persyaratan 

maupun ketentuan perancangan yang akan digunakan.  
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1.8. Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Alur Pikir 
Sumber: Analisa Pribadi 

 

 

 

Latar Belakang 
FENOMENA 

1. Minat masyarakat khususnya Kota Semarang akan olahraga sepakbola cukup tinggi. 
2. PSIS Semarang sebagai klub sepak bola yang mewakili kota Semarang performanya sedang 

naik dan kini berlaga di kompetisi liga 1 
3. Pemerintah kota  Semarang belum memiliki fasilitas olahraga stadion sepakbola yang memadai 
4. Kesadaran kota kota besar di Indonesia yang membangun fasilitas stadion yang memadai 

URGENSI 
Dibutuhkan fasilitas olahraga berupa stadion sepakbola di Kota Semarang yang memadai. 

ORGINALITAS 
Perencanaan dan perancangan Stadion Sepak Bola  dengan fasilitas yang lengkap dan memadai di Kota 
Semarang 
 

Studi Pustaka 
Diperoleh melalui studi 
leteratur dari internet, jurnal, 
buku, peraturan, wawancara) 

• Landasan teori stadion 

• Pedoman Standar 
perencanaan dan 
perancangan bangunan 
stadion 

• Regulasi 

Data 
Diperoleh melalui studi leteratur dari 
internet, jurnal, peraturan daerah, 
wawancara dan survey lapangan) 

• Tinjauan Kota Semarang 

• Tinjauan Stadion Sepak Bola di 
Provinsi Jawa Tengah 

• Tinjauan lahan dan Stadion di 
Semarang 

• Regulasi 

Studi Banding 
Diperoleh melalui 
survey langsung ke 
obyek studi. 

• Stadion dr. H. 
Moch. Soebroto 
Magelang 

• Stadion 
Manahan Solo 

Kompilasi data, studi pustaka  dan survey lapangan didapatkan permasalahan serta masukan dari pihak 
studi banding. 

Pendekatan konsep dasar dan Landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Stadion Sepak 

Bola di Kota Semarang 

F 

E 

E 

D 

 

B 

A 

C 

K Analisa 

• Kebutuhan Ruang 

• Penyediaan fasilitas, sarana dan 
prasarana. Aspek Kontekstual 

Aspek Fungsional 
Aspek Arsitektural 
Aspek Teknis 
Aspek Kinerja 

Landasan Program Perencanaan dan 
Perancangan Stadion Sepak Bola di Kota 

Semarang 


